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11. LATARBELAKANG PENELITIAN

Dalam suatu sistem perekonomian, peran utama learleatbaga keuangan
adalah menjalankan fungsi intermediasinya, yaitinyakirkan kembali dana
yang telah dihimpunnya dari masyarakat dalam bemimfaman atau kredit
kepada sektor-sektor usaha riil dalam upaya pengegam usahanya. Dengan
kata lain, melalui fungsi intermediasi yang dijddannya, sektor keuangan
haruslah  berperan sebagai agen dalam mempercepabapgunan dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yang pada akdimskkan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Di Indonesia, lembaga keuangan yang paling berpetalam proses
pembangunan tersebut dari waktu ke waktu adalatorsgkerbankan. Sebelum
tahun 1980-an bank masih merupakan lembaga yamgidmasi pada produk.
Masyarakat yang membutuhkan harus datang dan mdyznde. Pelayanan bank
belum sebaik saat ini karena bank hanya mengamsgekomenjual produk atau
jasa saja, pertimbangan kepusan nasabah belumkaipemun sekarang bank
telah tumbuh secara pesat baik menyangkut jumbtarg bank, perkembangan
produk bank, bahkan peningkatan pelayanannya tedsbeser padaustomer
oriented.

Perbankan di Indonesia yang berazaskan demokrasoek dengan fungsi

utama sebagai penghimpun dan penyalur dana masayarakmpunyai peran



strategis untuk menunjang pelaksanaan pembanguasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasiesilpertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningktdeaf hidup rakyat banyak.
Sehubungan dengan itu, pelayanan jasa perbankampakan salah satu sasaran
yang diharapkan dapat memenuhi peranan strateggsdrenaksud.

Tiga kelompok kegiatan usaha dari bank yang dirs&bagai faktor yang
mempengaruhi tingkat kesehatan bank adalah keddasngan, yang meliputi
perkembangan serta keadaan likuiditas, rentabitis solvabilitas. Kelompok
berikutnya adalah aktiva produktif, yaitu semuaivaktyang di harapkan dapat
memberikan hasil, dan yang terakhir adalah kelompelkksanaan suatu kerja,
prosedur dan peraturan di bidang perbankan. Bankipakan suatu intstitusi
keuangan yang dibangun di atas kepercayaan, olebndmya tidak dapat
dipungkiri bahwa dana bank sebagian besar berasapithak ketiga, mengingat
minimya dana sendiri yang dimiliki oleh bank.

Melihat kondisi tersebut tentu hanya bank yang tsdha berkinerja baik
yang dipercaya oleh masyarakat. Oleh sebab ituilaplisnis perbankan tidak
dikelola secara professional, maka akan berakibatiko di masa yang akan
datang. Perkembangan kinerja perbankan berdasadsio keuangan dapat

dilihat pada tabel 1.1 berikut ini :



Tabe 1.1
Kinerja Bank Nasional
Indikator 2004 2005 2006 2007 2008 2009
NIM 5,88 5,63 5,80 5,70 5,66 5,56
LDR 49,95 59,66 61,56 66,32 74,5 72,88
NPL 4,50 7,56 6,07 4,07 3,20 3,31
BOPO 76,64 89,50 86,98 84,05 88,59 86,63
CAR 19,42 19,30 21,27 19,30 16,76 17,42
ROA 3,46 2,55 2,64 2,78 2,33 2,60

Sumber: Bl, Kajian stabilitas keuangan

Berdasarkan data diatas secara umum keadaan pearnbahkindonesia
masih relatif baik, kondisi perbankan nasional tielatabil, namun respons
perbankan terhadap kebijakan pelonggaran monet&hrteabatas. Secara mikro,
kondisi perbankan nasional tetap stabil, Bank ledan (BI) menilai kondisi
perbankan di Indonesia semakin baik, pasca krg2§/1.998. Menurut BI, hal ini
terlihat dari rasio kecukupan modal (CAR) yang qukinggi, yakni sebesar
17,42% per Desember 2009. Adapun, menurut Bl,orgsiss Non Performing
Loan (NPL) tetap terkendali di bawah 5% denganoraset di bawah 2%.
Likuiditas Perbankan, termasuk likuiditas dalamgpasang antar bank makin
membaik dan Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat. Nardamikian, respons
suku bunga perbankan masih terbatas. Bl juga meafshah bahwa industri
perbankan yang semakin membaik juga tercerminmarngkat kesehatan bank
yang cenderung membaik. Per Desember 2009, 62% likieperingkat baik,
meningkat dari 58,8% bank per Desember 2008 (VilgBisnis, Jakarta 2-2-

2010).




Salah satu indikator yang mempengaruhi profitatsladalah return on asset
(ROA), dilihat pada data di atas ROA perbankan reegenum pada tahun 2004
adalah 3,64%. Seiring dengan kondisi ekonomi yaakpls berubah ROA
mengalami penurunan pada tahun 2005 menjadi 2,P%8ta tahun selanjutnya
mengalami kenaikan kembali sampai dengan tahun ,2@@#ing dengan
terjadinya krisis ekonomi global pada tahun 200&ARbank secara umum
mengalami penurunan kembali menjadi 2,33%. PadataB09 ROA mengalami
kenaikan kembali mencapai 2,60%, hal ini menunjukaerja bank umum yang
semakin membaik.

Bank sebagai penghimpun dana masyarakat memilgispstrategis dalam
perekonomian suatu negara. Tersedia atau tidakaya dnasyarakat melalui
perbankan akan mempengaruhi perkembangan pembangker@na dapat
mempengaruhi produktivitas masyarakat yang tidakniile kecukupan modal
untuk berproduksi.

Seperti halnya suatu badan usaha yang didirikank juma bertujuan untuk
mendapatkan profitabilitas yang maksimal, karenangde mendapatkan
profitabilitas yang maksimal dapat memberikan jaanikepada bank itu sendiri
untuk terus tumbuh dan berkembang dan menghada&psaipgan antar bank
yang semakin tajam. Seperti yang dikemukakan oleblajli Hasibuan
(2007:100) berikut ini:

Profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bankkuntemperoleh laba

yang dinyatakan dalam persentase. Profitabilitas gasarnya adalah laba
(rupiah) yang dinyatakan dalam persentase profit.



Bank Danamon merupakan salah satu bank umum swladtadonesia.
Kegiatan Bank Danamon sama seperti bank lainnyta yaénghimpun dana dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Kinemk Iibanamon dapat dilihat
dari kemampuan bank dalam menghasilkan profitakiliyang dalam penelitian
ini di lihat dari pendapatan ROA.

Return on Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba setejak pa
dengan total aktiveReturn on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mempekeleitungan secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank., semaésar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut semakin falik posisi bank tersebut
dari segi penggunaan aset.

Berhubungan dengan hal di atas berikut ini di sajitabel ROA PT. Bank
Danamon.

Tabel 1.2

Perkembangan ROA PT. Bank Danamon
Periode Tahun 2004-2009

Tahun | ROA Selisih| Persentage
2004 4,13
2005 3,00({ -1,13| -27,36%
2006 1,22 -1,78| -59,33%
2007 2,48 1,26| 103,28%
2008 1,46 -1,02| -41,13%
2009 1,59 0,13 8,90%

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Danamon Indoiiésid ahun 2004-
2009(data diolah kembali)

Berdasarkan data diatas tingkat perkembariRgarn on Asset (ROA)
bank Danamon mengalami penurunan tahun 2004 saaipa 2006. Pada tahun

2007 ROA mengalami peningkatan kembali menjadi 2 Bé&@la tahun 2008 ROA



bank Danamon mengalami penurunan, namun pada taB80@ ROA bank
Danamon kembali naik menjadi 1,59%. Berdasarkaa tatebut, dapat dilihat
bahwa tingkat profitabilitas bank Danamon yang diutengan ROA cenderung
menurun.

Pendapatan ROA bank Danamon pada tahun 2009 [satsar 1,59%,
Sedangkan apabila dilihat dari kinerja bank seocasional yang sebesar 2,6%,
pendapatan ROA bank danamon masih dibawah kinemg lsecara nasional.

Terjadi trend penurunan pada pendapatan ROA yatggikan dengan grafik di

bawah ini :
Grafik 1.1
Trend ROA PT. Bank Danamon
Periode Tahun 2004-2009
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Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Danamon IndonEsia Tahun
2004-2009(data diolah kembali)

Penurunan yang terjadi ini akan menjadi masalal gk karena apabila
ROA semakin menurun maka keuntungan yang diperplgh akan semakin
berkurang. Batasan ROA yang ditentukan oleh badkrasia berdasarkan SK.

No. 30/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 adalah 1,5%rdehan ROA bank



Danamon pada tahun 2008 sebesar 1,46% dan 200€as6h89%. Sebuah bank
dikatakan produktif dalam mengelola aktivanya dapad menghasilkan laba
apabila mempunyai ROA diatas 1,5%. Pada tahun p@d@apatan ROA bank
Danamon hanya sebesar 1,59 yang berarti hanyaitsddikas batas standar,
apabila ROA yang di peroleh bank Danamon semakikubeng dan di bawah
batas minimum maka bank akan mengalami kerugian.

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan pokekbapkan,
dikarenakan tanpa adanya kegiatan menghimpun-dastahil bagi bank untuk
melakukan kegiatan perbankan. Salah satu cara un@rghimpun dana yaitu
dengan mendapatkan dana seoptimal mungkin dark éiga antara lain giro,
tabungan dan deposito. Pada tabel di bawah meramjp&ndapatan dana pihak
ketiga yang diperoleh PT. Bank Danamon pada periadien 2004 sampai
dengan 2009.

Tabel 1.3

Pendapatan dana pihak ketiga PT. Bank Danamon
Periode 2004-2009

Tahun Dana Pihak Ketiga | selisih | Persentase
(dalam miliar rupiah)

2004 40.765

2005 47.089 6.324| 15,51%

2006 56.930 9.841| 20,90%

2007 59.528 2508 4,56%

2008 75.373 15.845| 26,62%

2009 67.216 8.157| -10,82%

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Danamon Indoiésid ahun 2004-
2009(data diolah kembali)

Data diatas menunjukan perolehan dana pihak kgtagg diperoleh oleh

bank Danamon, terjadi peningkatan perolehan damakgietiga dari tahun 2004



sampai dengan tahun 2008, tetapi pada tahun 20Q8yat@eni penurunan.
Perolehan penghimpunan dana pihak ketiga menunjsklerapa besar dana
yang dapat digunakan oleh bank untuk dapat merjafakegiatan usahanya.

Untuk dapat melakukan kegiatan usahanya bank maemspunyai sumber
dana yang cukup, dimana sumber dana tersebut s@igmjakan digunakan oleh
bank untuk menjalankan operasinya, dan untuk mertglerkeuntungan yang
diharapkan. Sebagian besar sumber dana yang depesteh bank merupakan
dana yang diperoleh dari masyarakat, menurut petdagkman Dendawijaya
(2005:49) bahwa: “dana yang dihimpun dari masyankatupakan dana terbesar
yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai-80% dari keseluruhan dana
yang dikelola oleh bank)”. Upaya memperoleh dan&imepenghimpunan dana
ini dapat dilaksanakan dengan menawarkan produlagian seperti rekening
tabungan, giro dan deposito berjangka.

Menurut F.E Perry dalam Veithzal Rivai (2007:32Bank adalah suatu
badan usaha yang transaksinya berkaitan dengan oeemgrima simpanan dari
nasabah, menyediakan dana atas setiap penarikamparikan kredit, dan atau
menanamkan kelebihan simpanan tersebut sampautlfan untuk pembayaran
kembali”.

Demikian juga dari segi penyaluran dana, hendalbayek tidak semata-
mata bertujuan memperoleh keuntungan yang sebesarrlya, namun juga
kegiatan penyaluran dana harus diarahkan pada gletan taraf hidup

masyarakat. Definisi tersebut merupakan komitmengi ksetiap bank yang



menjalankan usahanya di Indonesia, sejalan dengeysifbank sebagéinancial
intermediasy.

Untuk melaksanakan kedua fungsi tersebut, sebuak dauntut untuk
memiliki strategi dalam menentukan kebijakan datamgka menghimpun dana
dan menyalurkan kreditnya, karena kedua kegiatabetdampak besar terhadap
besar kecilnya tingkat likuiditas dan profitabiitaebuah bank.

Hal ini menjadi menarik untuk diteliti agar diketahseberapa besar
pengaruh penghimpunan dana pihak ketiga terhadapren asset. Begitu juga
dengan dana pihak ketiga yang selalu berubah-ubalj tentu mempengaruhi
besarnya pembiayaan yang dapat disalurkan sertgkatin pertumbuhan
profitabilitas.

Dengan melandaskan pada permasalahan di atas, peskdis tertarik
untuk meneliti dengan mengambil judul : Pengaruna@pihak Ketiga Terhadap
Return On Asset PT. Bank Danamon, Thk.

1.2. IDENTIFIKASI DAN RUMUSAN MASALAH
1.2.1.1dentifikasi M asalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyangerpenting
dalam kegiatan perekonomian masyarakat. Peranngeigisebut adalah sebagai
lembaga pearantara keuangan antara pihak yang ikiedaha dan pihak yang
memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfonegnperlancar lalu lintas
pembayaran.

Sebagai lembaga keuangan bank tidak dapat berdmdirs dengan

mengandalkan perolehan dana dari modal milik banksendiri, tetapi juga
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diperlukan pihak-pihak lain untuk mendukung terkuinga dana dalam sebuah
bank. Tanpa dana bank tidak dapat berbuat apaagpaya tidak dapat berfungsi
sama sekali. Dana yang dimiliki ataupun yang dikubank tidaklah berasal dari
uang milik bank itu sendiri tetapi juga berasali gitnak lain yang dititipkan pada
bank dan sewaktu-waktu dapat diambil kembali bakaBgus ataupun secara
bertahap. Dana tersebut adalah dana yang beragsamedayarakat atau lebih
dikenal dengan sebutan dana pihak ketiga.

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat merupakabear dana terbesar
yang paling diandalkan oleh bank yang bisa menc8p& sampai 90% dari
seluruh dana yang di kelola oleh bank. Dana yandpasd dihimpun dari
masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk tabungan, dan deposito
berjangka, masih terdapat beberapa macam dan [kbaga lainnya yang
diterima oleh bank. Akan tetapi, dana-dana yan@dadrdari pihak ketiga ini
berbentuk dana sementara yang sukar disusun peesnoa karena bersifat
sementara.

Namun saat Ini dimana industri perbankan menghadapuasi
perekonomian yang seolah tidak menentu dan ketgteysaingan antar bank.
Maka bank harus pandai-pandai dalam menghimpun gang berasal dari
masyarakat atau dana pihak ketiga dan menyalurkkankgmbali untuk
mendapatkan profitabilitas dan tingkat likuiditasg di harapkan.

Dana yang berasal dari masyarakat ini sangat mentimuk operasi

investasi sekunder suatu bank. Investasi sekundmtikdn investasi yang
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produktif dengan menyalurkan kepada masyarakat. lzesil penyaluran kredit
inilah bank mendapatkan keuntungan yang menjadatuglidirikannya bank.

Dalam mengukur tingkat profitabilitas bank dapaikdir dengan rasio ROA
(return on Asset). Dengan manajemen yang baik, bank dapat membgakanan
keselamatan dana yang ada, sekaligus memberikammngelbesar bagi pihak
perbankan sendiri untuk memperoleh ROA yang sefersgan yang di harapkan
sebagai hasil dari pengelolaan dana tersebut.

Mengingat pentingnya simpanan dana pihak Kketigai dmmk yang
bersangkutan dalam memperolen ROA, maka penuligariter dan ingin
mengetahui, memahami dan membuktikan bagaimana gdrek ketiga ini

berpengaruh pada pencapaian ROA dari perusahaan.

1.2.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiuraebelumnya, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitiaadalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan dana pihak ketiga padad®k. Banamon

2. Bagaimana perkembangan return on asset pada PK D@asramon

3. Bagaimana pengaruh dana pihak ketiga terhadapnreturasset pada PT.
Bank Danamon

1.3. TUJUAN PENELITIAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.3.1. Tujuan Pendlitian

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalahag@bberikut :
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1. Untuk menganalisis perkembangan dana pihak ketigada pPT. Bank
Danamon

2.  Untuk menganalisis perkembangan return on assetp@dBank Danamon

3. Untuk menganalisis perkembangan dana pihak kegdsadap return on
asset pada PT. Bank Danamon

1.3.2.Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah giantpenelitian, maka

manfaat yang ingin dicapai adalah :

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat nmmbah pengetahuan
mengenai pengaruh dana pihak ketiga dan besarbgajzerasional.

2. = Bagi manajemen PT. Bank Danamon, dengan mengepsikembangan
pernghimpunan dana pihak ketiga dan return on akegt dipergunakan
sebagai masukan untuk mempertimbangkan dalam midgaebijakan
finding dan lending yang akan diimplementasikanagaptimalisasi kinerja
tahun-tahun yang akan datang.

Bagi pembaca, dapat dipergunakan sebagai bahaarhaanbangan pemikiran

dan dapat dipakai sebagai bahan acuan bagi pandgianjutnya



